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Abstrak

Penelitian ini di fokuskan pada kegiatan eckstrakurikuler sebagai
upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja. Rumusan
masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana langkah detail pencegahan
penyalahgunaan narkoba dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan kegiatan ekstrakurikuler sebagai upaya pencegahan
penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja. Desain penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif. Pengumpulan data menggunakan
wawancara dan observasi. Proses analisis data yang dilaksanakan yaitu
analisis data sebelum di lapangan dan analisis data di lapangan. Aktivitas
dalam analisis data yaitu reduksi data, penyajian data dan menarik
kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian bahwa kegiatan ekstrakurikuler
sebagai upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja

berdampak positif bagi peserta didik.

Kunci: Ekstrakurikuler, pencegahan penyalahgunaan narkoba,
remaja
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan suatu
fase perkembangan antara masa
anak-anak dan masa dewasa. Per-
kembangan seseorang dalam masa
anak-anak dan remaja akan mem-
bentuk perkembangan diri orang
tersebut di masa dewasa. Dalam
masa peralihan ini remaja perlu
banyak belajar berbagai keteram-
pilan intelektual dan sosial baru.
Banyak ditemui remaja-remaja
yang meraih prestasi baik di dalam
maupun diluar sekolah. Namun
tidak dipungkiri bahwa pada masa
remaja, justru keinginan untuk
mencoba-coba, mengikuti tren
dan gaya hidup, serta bersenang-
senang besar sekali. Walaupun
semua kecenderungan itu wajar-
wajar saja, tetapi hal tersebut
dapat memudahkan remaja untuk
terdorong melakukan hal-hal yang
terjerumus  pada
pergaulan yang salah karena tren
dan gaya hidup orang lain atau
teman-temannya yang mereka
ikuti. Salah satu kenakalan remaja
tersebut adalah penyalahgunaan
narkoba.

Remaja didefinisikan sebagai
masa peralihan dari masa anak-
anak ke masa dewasa. Batasan usia
remaja adalah 10 sampai 19 tahun.
Remaja adalah manusia pada usia
tertentu yang sedang dinamik,

menyimpang,
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sehingga dalam wusia tersebut
remaja banyak dihadapkan oleh
masalah yang timbul baik berasal
dari dirinya sendiri maupun dari
lingkungannya. Menghadapi masa-
lah yang terjadi pada dirinya
sangat dipengaruhi oleh banyak
faktor yang antara lain tingkat
pendidikan dari remaja itu sendiri.

Dikutip melalui website BNN
tahun 2021, Kepala Badan Nar-

kotika Nasional (BNN)
Komisiaris Jenderal Polisi Heru
Winarko menyebut, penyalah-

gunaan narko-ttka di kalangan
remaja makin meningkat. Di mana
ada peningkatan sebesar 24 hingga
28 persen remaja yang mengguna-
kan narkotika.

Sementara itu Kementerian
Kesehatan RI yang dikutip oleh
Andika dan Sabar (2019:55) mem-
berikan penjelasan bahwa

Narkoba adalah singkatan dari

narkotika dan obat/bahan

berbahaya. Selain “narkoba”,
istilah lain yang diperkenalkan
khususnya oleh Kementerian

Kesehatan Republik
Indonesia adalah Napza yang
merupakan singkatan dari

narkotika, psikotropika dan
zat adiktif. Narkoba memang
diperlukan oleh setiap
manusia untuk pengobatan
sehingga untuk memenuhi
kebutuhan dalam bidang studi
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pengobatan dan studi ilmiah
diperlukan  suatu  produksi
narkotika yang terus menerus
untuk para penderita tersebut.

Sasaran peredaran Narkoba
bukan  hanya  tempat-tempat
hibur-an malam, tetapi sudah
merambah ke daerah pemukiman,
kampus, ke  sekolah-sekolah,
rumah kos dan bahkan di
lingkungan rumah tang-ga.

Dikutip dari website BNN
tahun 2021 menerangkan bahwa
Menteri Koordinator Bidang Poli-
tik, Hukum dan Keamanan, Wi-
ranto, menegaskan bahwa narko-
ba merupakan ancaman terbesar
bangsa Indonesia saat ini. Dalam
satu hari saja, ada sekitar 30 rakyat
Indonesia yang meninggal dunia
karena menggunakan narkoba”.

Salah satu upaya yang bersifat
strategis dalam penanggulangan
penggunaan narkotika dan psiko-
tropika adalah upaya pencegahan.
Upaya pencegahan yang dimaksud
adalah
1. Pencegahan

primer/pencegahan dini (prim-
ary prevention) ditujukan kepada
individu yang belum menggu-
nakan.

. Pencegahan
sekunder/pencegahan
kerawanan (secondary prevention)
Ditujukan kepada mereka yang
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rawan masalah penggunaan
nar-koba.

Pencegahan
tersier/pencegahan  kambuhan
(tertiary  prevention) — di-tujukan
kepada mereka yang telah
sembuh terbebas,
mencegah kambuh.

atau

Khusus dalam bidang pen-
cegahan, terjadi pergeseran met-
ode pencegahan yang semula
berd-asarkan metode  primer,
sekunder, tersier, bergeser menuju
program  pencegahan  berbasis
ilmu penge-tahuan yang
dikeluarkan oleh United Nations
Office  on  Drugs  and  Crime
(UNODC), yang terfokus pada 5
target: keluarga, pelajar, tempat
ketja, komunitas dan kelompok
marginal yang ada hubungan
dengan kesehatan masyarakat.

Nur Jannah, Azizah, dan
yulinda (2018:51) menjelaskan:

Umumnya remaja menerima

informasi tentang narkoba

dari luar rumah, sebagian
besar dari teman sebayanya.

Sangat berbahaya ketika rem-

aja mengetahui suatu hal yang

baru hanya setengah-
setengah. Kita  katakan
setengah-sete-ngah karena

biasanya remaja hanya tahu
enaknya saja tidak mengerti
dampak yang ditim-bulkan
akibat penggunaan nar-koba.
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SMP Muhammadiyah Ahmad
Dahlan Metro yang bertempat di
J1. Letjend Alamsyah Ratu Prawira
Negara. No 28. kota Metro,
Lampung merupakan lokasi yang
tepat bagi peneliti untuk dijadikan
lokasi penelitian. Menurut hasil
prasurvey dan pengamatan, pihak
sekolah  selalu =~ memperpadat
kegia-tan kesiswaan. Di samping
memi-liki tujuan untuk mengejar
prestasi, kegiatan kesiswaan yaitu
ekstraku-rikuler  juga  sebagai
sarana program agar peserta didik
tidak terjerumus kedalam hal-hal
negatif terutama yaitu pencegahan
bahaya narkoba. Maka dari itu,
peneliti tertarik untuk meng-
adakan penelitian tentang
“Kegiatan Ekstrakurikuler sebagai
upaya pencegahan bahaya narkoba
dikalangan remaja”.

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Untuk mengetahui kegiatan
ekstrakurikuler sebagai upaya pen-
cegahan penyalahgunaan narkoba
di kalangan remaja, penelitian ini
menggunakan metode pendekatan
kualitatif. =~ Menurut ~ Moleong
(dalam Arikunto, 2010:22) penelit-
ian kualitatif yaitu tampilan yang
berupa kata-kata lisan atau tertulis
yang dicermati oleh peneliti, dan
benda-benda yang diamati sampai

--23--

detailnya agar dapat ditangkap
makna yang tersirat dalam doku-
men atau bendanya.

Hal tersebut menjelaskan
bah-wa  pendekatan  kualitatif
menekan-kan pada kata-kata lisan
atau ter-tulis yang dicermati oleh
peneliti. ~ Sementara  menurut
Sugiyono (2015:9) metode
penelitian kuali-tatif yaitu metode
penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang
alamiah, di-mana peneliti adalah
sebagai ins-trumen kunci,
pengambilan sampel sumber data
dilakukan secara pur-posive dan
snowball,  teknik  pengum-pulan
data dilakukan secara trian-gulasi
(gabungan) analisis data ber-sifat
induktif/ kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih mene-

kankan =~ makna  dari  pada
generalisasi.
Sumber Data

Pada penelitian  kualitatif,

peneliti memasuki situasi sosial
tertentu, melakukan observasi dan
wawancara kepada orang-orang
yang dipandang mengetahui ten-
tang informasi yang diperlukan
tersebut. Penentuan sumber data
yang  diwawancarai  dilakukan
secara snowball, pemilihan sampel
sesuai dengan tujuan penelitian.
Menurut Sugiyono (2015:300) me-
nyatakan bahwa swowball sampling
adalah teknik pengambilan sampel
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sumber data, yang pada awalnya
jumlahnya hanya sedikit, lama-
lama menjadi besar. Artinya jika
sumber data awal belum dapat
memberikan  informasi  yang
cukup dalam penelitian maka
peneliti mencari informan sebagai
sumber data selanjutnya. Dengan
demikian sumber data
semakin  banyak. Penambahan
sampel dilakukan sampai peneliti
mendapatkan data yang lengkap
atau data sudah jenuh.

akan

Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data
merupakan langkah-langkah data
dikumpulkan sesuai dengan kebu-
tuhan penelitian. Langkah-langkah
pengumpulan data meliputi usaha
membatasi penelitian,
menentukan jenis pengumpulan
data kualitatif, serta merancang
usaha perekaman data. Untuk
mendapatkan  data-data  yang
terkait dengan tema penelitian,
menurut  Sugiyono  (2015:224)
“teknik ~ pengumpulan data
merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian karena
tujuan utama dalam pene-litian
adalah mendapatkan data”.

Berdasarkan penjelasan berke-
naan dengan prosedur
pengumpul-an  data, kemudian
peneliti dapat mengungkapkan
beberapa teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam
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penelitian  ini  menggunakan
wawancara dan observasi
Prosedur pengumpulan data
merupakan langkah-langkah data
dikumpulkan sesuai dengan kebu-
tuhan penelitian. Langkah-langkah
pengumpulan data meliputi usaha
membatasi penelitian,
menentukan jenis pengumpulan
data kualitatif, serta merancang
usaha perekaman data. Untuk
mendapatkan ~ data-data  yang
terkait dengan tema penelitian,
menurut  Sugiyono  (2015:224)
“teknik  pengumpulan  data
merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian karena
tujuan utama dalam penelitian
adalah mendapatkan data”.
1. Wawancara
Menurut Arikunto (2010:
198) wawancara adalah sebuah
dialog yang dilakukan oleh
pewawancara (#nterviewer) untuk
memperoleh informasi dari
terwawancara (znterviewer)”.
Proses wawancara merupakan
penggalian  informasi  dari
individu satu ke individu lain.
Menurut Emzir (2014:49) me-
ngemukakan bahwa wawancara
adalah percakapan yang terdiri
atas sejumlah pertanyaan yang
dipersiapkan oleh peneliti dan
diajukan kepada seseorang me-
ngenai topik penelitian secara
tatap muka, dan peneliti mere-
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kam jawaban-jawabannya sen-
diri.

Menurut Esterberg (dalam
Sugiyono 2015:137) wawancara
adalah:

A meeting of two persons to

exchange information and idea

through question and responses,
resulting in communication and

Joint  construction of meaning

about —a  particullar  topic.
Wawancara adalah meru-
pakan  pertemuan  dua
orang  untuk  bertukar
informasi dan ide melalui
tanya  jawab, schingga
dapat di konstru-ksikan

makna dalam suatu topik
tertentu.

Penjelasan tersebut menje-
laskan  bahwa  wawancara
adalah dua orang yang sedang
bertukar informasi yang telah
disiapkan bahan pertanyaan
dan dilakukan melalui tanya
jawab. Berdasar-kan pendapat
ahli di atas wawancara adalah
sebuah dialog diantara dua
orang vyang saling bertukar
informasi mengenai suatu topik
tertentu.

Pedoman wawancara yang
peneliti  susun  berdasarkan
aspek-aspek yang akan diteliti.
Alasan  pemilihan  teknik
wawancara tak  berstruktur
lebih efektif untuk memperoleh

data mengenai cara upaya
pencegah-an bahaya narkoba
dikalangan remaja, wawancara
diajukan ke-pada waka
kesiswaan. Adapun pedoman

wawancara sebagai berikut.

Tabel.1 Kisi-kisi pedoman

wawancara

Fokus Sub Fokus Aspek yang

ditanyakan

Kegiatan Fungsi 1. perencanaan
Ekstrakurikuler pengembangan 2. pelaksanaan
sebagai upaya 3. Evaluasi
pencegahan 4. Tindak Lanjut
penyalahgunaan Fungsi tindak 1. Perencanaan
narkoba sosial 2. Pelaksanaan
dikalangan 3. Evaluasi
remaja 4. Tindak Lanjut
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2. Metode Observasi

Untuk mendapatkan data
yang akurat perlu adanya suatu
pengamatan atau observasi ter-
hadap objek penelitian. Mars-
hall (dalam Sugiyono,
2015:198) berpendapat tentang
observasi  adalah  Throught
observation  the researcher learn
about  behavior and the meaning
attached to those behavior. Melalui
observasi, pe-neliti  belajar
tentang perilaku, dan makna
dari perilaku ter-sebut”.
Pendapat tersebut men-jelaskan
bahwa observasi makna dari
suatu perilaku

Menurut Arikunto (2010:
199) bahwa observasi atau yang
disebut pula dengan pengamat-
an, meliputi kegiatan pemuatan

perhatian  terhadap  sesuatu
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Tabel 2. Kisi-Kisi Pedoman Observasi

objek dengan menggunakan

. Hasil

seluruh alat indra. Hal tersebut No Folus Aspek Yang | o matan/

. . Diobservasi Deskripsi
menjelaskan bahwa observasi A A eskripsi

1. Kegiatan a. Laporan kegiatan
adalah pengamatan deﬂgan Ekstrakurikuler | b.Hasil Evaluasi
menggunakan  seluruh  alat sebagai upaya
. pencegahan
indra. bahaya
. narkoba

Menurut Sugiyono (2015: dikalangan
204) observasi dapat dibedakan remaja
menjadi 2 yaitu observasi ber-
peran serta (participant observa- Uji Kredibilitas Data

tion) dan observasi nonpartisi-
pan:

a. Observasi berperan serta
(Participant observation)
Dalam observast ini, peneliti
terllibat dengan kegiatan
sehari-hari  orang  yang
sedang diamati atau yang
digunakan sebagai sumber
data penelitian.

Observasi nonpartisipan
Observasi nonpartisipan pe-
neliti tidak terlibat dan hanya
sebagai pengamat indepen-
den.

Pada penelitian ini peneliti
menggunakan teknik observasi
non partisipan untuk mengum-
pulkan data peran guru Bim-
bingan dan Konseling dalam
mengingkatkan kepemimpinan
peserta didik. Dalam hal ini
peneliti tidak terlibat langsung

Untuk melakukan uji kredi-

bilitas data penelitian yang telah
diperoleh, maka peneliti dapat

menggunakan beberapa

teknik,

antara lain:

1.

Meningkatkan Ketekunan
Penelitian

Untuk melakukan peneliti-
an perlu adanya ketekunan agar
hasil temuan sesuai dengan
instrumen yang akan digali.
Menurut Sugiyono (2015:370)
menyatakan bahwa ‘“mening-
katkan ketekunan berarti mela-
kukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambung-
an”. Oleh karena itu kepastian
data dan urutan peristiwa akan
dapat direkam secara pasti dan
sistematis. Melalui meningkat-
kan ketekunan, maka peneliti
dapat melakukan pengecekan

kembali apakah data yang telah

b Led ditemukan salah atau tidak.
pamun - - hafya - sexedar Sebagai bekal untuk
pengamat independen. Adapun meningkat-kan ketekunan
pedoman observasi  sebagai
berikut. adalah dengan cara membaca

crikut: berbagai  referen-si  buku
-226--
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maupun hasil penelitian atau
dokumentasi-dokumentasi yang
terkait dengan temuan yang
diteliti, sechingga wawasan akan
semakin luas dan tajam.

. Triangulasi
Perlu  adanya  berbagai
teknik untuk menjadi referensi
ii  keabasahan

dalam  menguji
suatu temuan. Menutrut

Moleong (2007:330) menyata-
kan bahwa “triangulasi adalah
teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan ses-
uatu yang lain”. Di luar data itu
untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding ter-
hadap data itu. Teknik tri-
angulasi yang paling banyak
digunakan ialah pemeriksaan
melalui sumber lainnya. Sugi-
yono (2015:372) mengemuka-
kan bahwa “triangulasi dalam
pengujian kredibilitas ini diarti-
kan sebagai pengecekan data
dari berbagai sumber dengan
berbagai cara dan berbagai
waktu”

Triangulasi ada tiga yaitu
triangulasi sumber, triangulasi
teknik metode, dan waktu. Ter-
dapat dua strategi, yaitu: penge-
cekan  derajat  kepercayaan
pene-muan  hasil  penelitian
beberapa teknik pengumpulan
data dan pengecekan derajat
kepercayaan beberapa sumber
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data dengan metode yang sama,
peneliti cenderung mengguna-
kan strategi pengecekan dera-

jat  kepercayaan  beberapa
sumber data dengan metrode
yang sama.

Jadi dari berbagai teknik
dalam penentuan keabsahan
data, maka dapat disimpulkan
sangat diperlukan adanya ke-
cocokan antara alat pengumpul
data dengan kesesuaian data
yang akan diperoleh dan yang
akan peneliti gunakan adalah
triangulasi waktu dimana untuk
menguji  keabsahan temuan
dilakukan dengan cara melaku-
kan  pengecekan dengan
wawan-cara, observasi atau
teknik lain dalam waktu atau
situasi yang berbeda.

PEMBAHASAN
Deskripsi Masalah

Peredaran narkoba di
kalangan remaja semakin parah.
Badan Narkotika Nasional (BNN)
mengakui pengaruh narkoba telah
merambah ke berbagai kalangan.
Berdasarkan data BNN, penyalah-
gunaan narkoba di Indonesia pada
2017 sebanyak 3.376.115 orang
pada rentang usia 10-59 tahun.
Kemudian pada 2019 penyalah-
gunaan narkotika pada anak dan
remaja meningkat sebesar 24-28
persen.
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Menurut website BNN tahun
2021 menjelaskan bahwa berda-
satkan pada  Undang-Undang
Nomor 27 Tahun 1997 yang
dimak-sud  dengan  narkotika
adalah zat atau obat-obatan yang
berasal dari tanaman atau bukan
tanaman baik sintesis maupun
sistematis, yang dapat menurun-
kan atau perubahan kesadaran,
hilangnya  rasa, = mengu-rangi
sampai menghilangkan rasa nyeri
dan dapat menimbulkan ke-
tergantungan.

Berikut ini jenis dan golongan

narkoba narkotika antara lain
adalah sebagai berikut:
a. Narkotika golongan 1 adalah
narkotika yang paling berba-
haya. Daya adiktifnya sangat
tingei. Golongan ini digunakan
untuk  penelitian  dan imu
pengetahuan. Contoh jenis nar-
koba golongan 1 antara lain
ganja, heroin, kokain, morfin,
dan opium.
Narkotika golongan II adalah
narkotika yang memiliki daya
adiktif kuat, tetapi bermanfaat
untuk pengobatan dan peneliti-
an. Contoh jenis narkoba golo-
ngan dua antara lain adalah
peti-din, benzetidin, dan
betame-tadol.

. Narkotika golongan III adalah
narkotika yang memiliki daya
adiktif ringan, tetapi
bermanfaat untuk pengobatan
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dan peneliti-an. Contoh jenis
narkoba golo-ngan tiga antara
lain  adalah  kodein  dan
turunannya.

Kurangnya penyuluhan dan
informasi di masyarakat mengenai
bahaya penyalahgunaan narkoba.
Untuk itu penyuluhan dan tin-
dakan edukatif harus direncana-
kan, diadakan dan dilaksanakan
secara efektif dan intensif kepada
masyarakat yang  disampaikan
dengan sarana atau media yang
tepat untuk masyarakat. Bahaya
pemakaian narkoba sangat besar
pengaruhnya terhadap negara, jika
sampai terjadi pemakaian narkoba
secara besar-besaran di masya-
rakat, maka bangsa Indonesia
akan menjadi bangsa yang sakit,
apabila terjadi demikian negara
akan rapuh dari dalam karena
ketahanan nasional merosot. Efek
dampak penggunaan narkoba bisa
dalam berbagai bentuk antara lain
adalah sebagai berikut:

a. Menyebabkan penurunan atau
pun perubahan kesadaran.
Menghilangkan rasa.
Mengurangi hingga
menghilangkan rasa nyeri.
Menimbulkan
ketergantungan/adiktif
(kecanduan).

b.

C.

Jika diambil rata-rata usia
sasa-ran pengguna narkoba ini
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adalah usia pelajar, yaitu berkisar
umur 11 sampai 24 tahun.
Akibatnya, gene-rasi  harapan
bangsa yang tangguh dan cerdas
hanya akan tinggal kenangan.
Sasaran dari penyebaran narkoba
ini adalah kaum muda atau remaja.
Dampak negatif penyalahgunaan
narkoba  terhadap
remaja pelajar antara lain adalah
sebagai berikut:

a. Perubahan dalam sikap, pera-

ngai dan kepribadian.

anak atau

b. Sering membolos, menurunnya
kedisiplinan dan nilai- nilai
pelajaran.

c. Menjadi mudah tersinggung

dan cepat marah.

Sering menguap, mengantuk,
dan malas.

Tidak memedulikan kesehatan
diri.

Suka mencuri untuk membeli
narkoba.

Analisis Masalah

Kegiatan ekstrakurikuler seba-
gai upaya pencegahan penggunaan
narkoba di kalangan remaja adalah
sebagai bentuk strategi dalam
ruang lingkup pendidikan menge-
nai pencegahan penggunaan nar-
koba. Hal itu dibuat menjadi wajib
bagi seluruh peserta didik karena
dengan hal itu peserta didik yang
umumnya sedang memasuki fase
remaja dapat sibuk dan teralihkan
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oleh kegiatan yang bermanfaat
melalui kegiatan ekstrakurikuler.
Hal ini pun sangat berdampak
bagi para peserta didik dan orang
tua, selain  terhindar  dari
kenakalan remaja yang berupa
pemakaian  narkoba  sebagian
peserta didik pun mendapat hasil
berupa pres-tasi yang dapat
membanggakan keluarga, sekolah
dan daerahnya. Tujuan dari hasil
penelitian ini pun bisa menjadi
acuan untuk sekolah lain agar
dapat memfokuskan pada
kegiatan  ekstrakurikuler  agar
peserta didik terhindar dari bahaya
narkoba.

PENUTUP

Setelah melakukan semua ta-
hapan penelitian yang telah
peneliti lakukan di SMP

Muhammadiyah Ahmad Dahlan
Metro Lampung sampai dengan
pembahasan  ter-hadap
temuan penelitian yang sesuai
dengan fokus peneliti-an, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa
kegiatan  ekstrakurikuler — dapat
berdampak positif bagi peserta
didik  untuk mencegah  pe-
nyalahgunaan narkoba, hal ter-
sebut dapat dijelaskan sebagai
berikut:
a. Dengan memperpadat kegiatan
sekolah melalui kegiatan ekstra-
kurikuler pihak sekolah dapat

semua
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meredam  kenakalan  remaja
yang salah satunya mencegah
bahaya narkoba dan mampu
mengembangkan potensi anak-
anak, hal itu dapat dibuktikan
dengan berbagai prestasi yang
diraih oleh peserta didik.
Melalui kegiatan ekstrakurikuler
peserta didik memiliki ruang
lingkup sosial yang baik, sehi-
ngga tehindar dari penyalah-
gunaan bahaya narkoba
sekaligu mampu menyebarkan
informasi  tentang  bahaya
narkoba kepada adik kelas,
keluarga dan ruang lingkup
sosialnya.

Setelah melakukan penelitian
tentang kegiatan ekstrakurikuler
sebagai upaya pencegahan
penggu-naan narkoba dikalangan
remaja di SMP Muhammadiyah
Ahmad Dahlan Metro, maka
penulis memberikan saran sebagai
berikut:

a. Kepala sekolah untuk selalu
mendukung penuh perihal ke-
giatan ekstrakurikuler. Karena
kegiatan tesebut sangatlah pen-
ting untuk kebaikan diri peserta
didik sebagai benteng bagi
peserta didik untuk mencegah
penggunaan narkoba.

Meningkatkan  kerjasama di
seluruh elemen pendidikan di
sekolah agar kegiatan ekstra-
kurikuler dapat berjalan dengan
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lancar dan berguna bagi peserta
didik.

Selalu memberikan pengawasan
kepada peserta didik agar selalu
menghindari  narkoba  dan
dapat menginformasikan terkait
baha-ya narkoba di ruang
lingkup sekolah dan

masyarakat.
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